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Abstrak 
Kedisiplinan anak usia dini dalam mengerjakan tugas sangat penting untuk melatih 
kemandirian. Orang tua mempunyai peranan penting dalam kehidupan perkembangan anak. 
Pola asuh anak memerlukan peran orang tua dalam menanamkan kedisiplinan. Penelitian 
bertujuan mengetahui bagaimana orang tua berperan dalam membentuk kedisiplinan anak, 
kendala apa yang dihadapi dalam membentuk kedisiplinan dan cara mengatasinya. Jenis 
penelitian  pendekatan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Cara analisis; reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
peranan orang tua yaitu menjalin komunikasi  baik dengan guru, mengatur, membuat jadwal 
belajar, menyiapkan tempat, peralatan belajar, menghindarkan benda gangguan, memberikan 
contoh, memberikan pujian. Kendala yang dihadapi: kesibukan orang tua dan kurangnya 
waktu. Kedua kendala ekstern : pengaruh lingkungan dan handphone. Mengatasi kendala 
dengan mengatur waktu, memberikan penghargaan, mendampingi. kesimpulan orang tua 
memiliki peran penting membentuk kedisiplinan. Peneliti merekomendasikan kepada orang 
tua untuk menjaga komunikasi dengan anak meskipun orang tua sibuk. 
Kata Kunci: kedisiplinan anak; mengerjakan tugas; peranan orang tua 

 
Abstract 
Early childhood discipline in doing tasks is very important to train independence. Parents 
have an important role in the life child development. The role of parents in installing 
discipline. Purpose of this research is to find out the role of parents in shaping children's 
discipline, the obstacles faced in forming discipline and how to overcome the obstacles faced 
by children. Type  research is qualitative approach. Collection techniques interview, 
observation and documentation. Validity of source and method triangulation. analysis 
technique;  reduction,presentation and conclusion drawing. The results of reseach on the role 
of parents establish good communication with teachers, organize, making study schedule, 
prepare places learning equipment, avoiding distractions, give examples, give praise. 
Obstacles faced: busy parents and lack of time. Two external constraints: the influence of 
environment and mobile phones. Overcoming obstacles by managing time, giving awards, 
accompanying. Conclusion   parents have important role discipline Researchers recommend 
parents to maintain communication with children even parents busy. 
Keywords: early childhood discipline; early childhood; the role of parents 
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Pendahuluan  
Dalam kehidupan dan tumbuh kembang seorang anak memerlukan peran orang tua 

untuk mengoptimalkannya. Pemenuhan akan kebutuhan baik kebutuhan pertumbuhan 
secara fisik maupun perkembangan secara psikis peran orang tua sangat menentukan (Ruli, 
2020). Termasuk dalam menanamkan kedisiplinan anak, sehingga dalam pembentukan 
kedisiplinan anak sangat kebergantungan orang tua. Andil orang tua dalam mengawasi anak 
pada saat sebelum pbelajar ketika belajar dan sampai selesai belajar (Agustinawati, 2019). 
Sebagai orang tua berkewajiban memberikan dan menciptakan suasana lingkungan yang 
kondusif bagi anak sehingga anak dapat terstimulasi potensi kecerdasannyasehingga 
memiliki minat belajar yang baik  (Basri & Nurdiana, 2021). Orang tua adalah bagian terkecil 
dalam satu keluarga yang terbentuk yang terdiri dari ayah dan ibu yang terbentuk karena 
adanya pernikahan yang sah (Martsiswati & Suryono, 2014).  Pendidikan pertama dalam 
pembentukan moral bagi anak adalah orang tua (Ningrum et al., 2020; Kusmanto & Kusdarini, 
2023). Cara memberikan pendidikan kepada anak dalam keluarga secara konsisten akan 
memberi pengaruh dalam perkembangan sifat dan karakter setiap anak.   

Kedisiplinan merupakan sikap dimana dapat melaksanakan ketentuan yang telah 
ditetapkan dengan kesadaran sendiri tanpa adanya unsur keterpaksaan. Dengan 
menlaksanakan sikap disiplin diharapkan anak mendapatkan perbaikan perilaku yang salah. 
Dengan disiplin juga dapat memberikan dorongan, bimbingan, dan anak dapat terbantu 
sehingga memperoleh perasaan puas karena kepatuhan anak untuk berpikir secara teratur. 
(Aziz, 2019). Goodman et al. menyatakan bahwa tujuan kedisiplinan anak yaitu membentuk 
tingkah laku dasar yang sesuai harapan yang di masyarakat dan dapat mengembangkan sikap 
pengendalian diri anak sejak awal (Goodman et al., 2023). 

Sebagai seorang guru ketika dalam proses pembelajaran agar berjalan maksimal, harus 
mampu  mengkomunikasikan  kepada orang tua murid, sehingga terjalin komunikasi antara 
pihak lembaga dengan keluarga anak. Guru diharapkan dapat memberikan arahan dan 
bimbingan melalui kegiatan pembelajaran yang disampaikan karena guru sebagai sumber 
informasi (Jinot & Munirah, 2021). Sebagai seorang guru haruslah mengetahui dan mengenali 
karakteristik anak serta mampu memilih metode apa yang tepat yang akan digunakan dalam 
penyampaian materi sehingga anak dapat menyerap materi dengan baik dan maksimal 
(Meybodi, et al., 2017). Ada dua faktor kendala yang dapat mempengaruhi daya serap anak. 
Kendala yang dimiliki oleh seorang anak dalam daya serap pelajaran yaitu factor intern dan 
ekstern, kendala yang timbul dari diri pribadi anak atau intern pada diri anak diantaranya 
adalah faktor fisik dan psikis. Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap daya serap 
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) faktor, yaitu: faktor yang dating dari keluarga, faktor yang 
timbuk dari sekolah, dan faktor yang timbul dari kehidupan bermasyarakat (Sanjaya, 2016). 
Keberhasilan guru dalam proses pembelajaran dipengaruhi faktor komunikasi dan koordinasi 
dengan orang tua yang artinya tanpa adanya komunikasi dan peran dari orang tua 
keberhasilan menjadi kurang maksimal (Al-Fadley, et al., 2018). Bahkan guru sebenarnya 
tidak dapat mencapai keberhasilan tanpa adanya peran dari orang tua dalam proses 
Pendidikan (Green, et al., 2007). 

Daya serap dan pemahaman materi oleh anak yang berkurang dapat menjadikan 
kedisiplinan anak mengerjakan tugas berkurang. Kedisiplinan belajar diartikan sebagai 
tindakan yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan yang didukung oleh kesadaran untuk 
menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran (Sege & 
Siegel, 2018). Kedisiplinan dalam belajar adalah dimana anak mampu melaksanakan tugas 
belajarnya sesuai dengan penerapan aturan yang diberlakukan. 

Menanamkan kedisiplinan dalam belajar kepada anak merupakan cara membimbing 
dan mengarahkan anak supaya mencapai tujuan pembelajaran agar memperoleh hasil yang 
baik (Utami, Fadilah & Prasetyo, 2019). Kedisiplinan mengajarkan kepada anak untuk 
mematuhi aturan, ketika anak dilatih untuk mengalah pada hakekatnya sedang mengajarkan 
kepada anak untuk melakukan perbuatan yang benar untuk alasan yang tepat, karena dengan 



Peranan Orang Tua Membentuk Kedisiplinan Anak  dalam Mengerjakan Tugas 

DOI: 10.31004/obsesi.v7i1.4108 

1188 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(1), 2023 

mengajarkan mengalah kepada anak bisa melatih anak untuk bisa bersikap baik. kedisiplinan 
terbentuk   pada awal mulanya besifat ekstern (karena harus dilakukan untuk orang lain) akan 
tetapi dikemudian akan menjadi eksternal karena akan melekat menyatu pada diri anak 
sehingga disebut sebagai kedisiplinan diri (Mulyasa, 2018).  Kedisiplinan memiliki tujuan 
mengatasi dan mencegah masalah yang tibul, berusaha menciptakan suasana yang kondusif 
ketika belajar sehingga dengan sendirinya akan tertanam kedisiplinan (Fathurrohman & 
Sulistyorini, 2016). Guru membantu mengembangkan dan meningkatkan pola perilaku anak 
untuk melaksanakan dan menegakkan kedisiplinan  (Ni’mah & Dwijayanti., 2016). 

Penelitian ini dilakukan pada orang tua anak karena berdasarkan hasil observasi 
diketahui karena 1) minat belajar anak menunjukkan penurunan, hal ini dibuktikan dengan 
kompetensi belajar yang diraih oleh anak menurun; 2) daya serap materi oleh anak berkurang, 
hal ini dibuktikan dengan tingkat pemahaman anak terhadap materi yang sampaikan guru di 
kelas; 3) kedisiplinan anak dalam mengerjakan tugas berkurang, hal ini dibuktikan dengan 
sedikitnya anak yang mampu mengumpulkan tugas yang diberikan untuk dapat dikerjakan 
di rumah, sehingga mengharuskan guru agar mampu mencari upaya meningkatkan 
kedisiplinan anak. Dengan adanya ketiga permasalahan di atas, maka diharapkan adanya 
peran dari orang tua anak adalah 1) mendampingi anak untuk terus meningkatkan minat 
belajarnya agar tidak terganggu; 2) membantu meningkatkan daya serap dan pemahaman 
materi anak dimana hal ini akan berimbas kepada kedisiplinan anak dalam mengerjakan tugas 
berkurang, 3) mengawasi dan meningkatkan kedisiplinan anak dalam mengerjakan tugas baik 
di dalam kelas, di luar kelas, maupun kedisiplinan anak mengerjakan tugas di rumah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami dengan jelas bahwa orang tua 
memiliki peranan dalam membentuk, mendampingi, membantu, mengawasi dan 
meningkatkan minat belajar, daya serap dan pemahaman materi anak serta kedisiplinan anak 
dalam mengerjakan tugas. Penelitian terkait ini terkait peranan orang tua dalam membentuk 
kedisiplinan anak mengerjakan tugas. Adapun alasan penelitian yang mengkaji permasalahan 
ini menurut Maurice menjelaskan bahwa Peran orang tua untuk membina kedisiplinan anak 
terdiri dari peranan orang tua sebagai pendidik, peranan orang tua sebagai motivator, 
peranan orang tua sebagai pengawas. Adapun hasil daripada usaha pembinanaan 
kedisiplinan kepada anak yaitu seperti terbentuknya disiplin dalam belajar, disiplin dalam 
badah, disiplin dalam bermain dan disiplin dalam bertindak (Maurice, 2014). Penelitian ini 
ingin mengetahui peranan orang tua dalam membentuk kedisiplinan anak mengerjakan tugas 
yang diberikan guru ketika mengikuti proses belajar. 

 

Metodologi 
Jenisapenelitian..yangadigunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan.(field research)akarenaspeneliti melakukan penelitianalangsung di PAUD RA 
Muslimat Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam peneliti ini meliputi: teknik observasi, teknik wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan analisis data meliputi: mengumpulkan data, kondensasi/memilih 
data, menyajikan data  dan menarik kesimpulan. Uji Keabsahan data menggunakan 
trianggulasi, konfirmabilitas dan kualitas. Desain penelitian disajikan pada gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Desain Penelitian  
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Hasil dan Pembahasan  
Hasil penelitian ini dapat dianalisis bahwa peranan orang tua dalam membentuk 

kedisiplinan anak mengerjakan tugas di PAUD RA Muslimat Kertijayan Kecamatan Buaran 
Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 2021/2022 adalah pertama adalah menjalin 
komunikasi yang baik dengan guru  

 
Saya selalu melakukan komunikasi dengan guru guru di PAUD RA Muslimat Kertijayan 
untuk melakukan koordinasi karena selama ini guru dan orang tua bersama sama dalam 
melakukan pembinaan anak terutama dalam hal pembinaan kedisplinan, bagaimana agar anak 
di sekolah disiplin di rumah juga disiplin begitu. 
 
Apa yang disampaikan oleh narasumber dalam wawancara dibenarkan oleh guru 

yang lain yang mebenarkan adanya keprcayaan dalam membimbing dan berkomunikasi 
antara walimurid dan pendidik akan memberikan rasa kebebasan berkreativitas sehingga 
meningkat dan dapat mencapai keberhasilan dalam melakukan kegiatan belajar . Kemudian 
kedua adalah mengatur dan membuat jadwal belajar anak di rumah hal ini beradasarkan 
wawancara bersama narasumber bahwa:  

 
Saya biasa mendampingi belajar anak saya pada saat sehabis maghrib, karena pada waktu itu 
anak sudah tidak ada kegiatan dan lebih banyak di rumah, maka saya selalu mengatur dan 
membuat jadwal belajar anak saya di rumah sesuai buku pedoman pembelajaran yang diberikan 
sekolah setiap setelah  maghrib tersebut. 
 
Kemudian ketiga peran orang tua dalam membentuk kedisiplinan anak mengerjakan 

tugas adalah menyiapkan tempat dan peralatan belajar. Gambaran kegiatan pendampingan 
belajar anak disajikan pada gambar 2. Hal ini berdasarkan wawancara bersama informan 
bahwa : 

 
Saya selalu menyiapkan keperluan belajar anak saya, seperti tempat tempat, peralatan belajar, 
pulpen, kertas, penghapus dan lain sebagainya. Hal ini saya lakukan agar menunjang aktivitas 
belajar anak saya di rumah. Saya juga selalu mendampingi putri saya dalam mengerjakan tugas 
di rumah. 
 

 
 

Gambar 2. Pendampingan belajar anak 

 
Terpenuhinya peralatan perlengkapan belajar yang disediakan orang tua membawa 

pengaruh terhadap proses belajar anak di rumah, belajar lebih maksimal hasilnya . Kemudian 
peran orang tua yang lain dalam membentuk kedisiplinan anak mengerjakan tugas adalah 
menyiapkan tempat dan peralatan belajar adalah) menghindarkan anak dari benda-benda 
yang mengganggu, memberikan contoh di depan anak, memberikan pujian terhadap tugas 
yang telah dikerjakan hal ini Berdasarkan wawancara bahwa: 
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Kemudian salah satu cara mendisiplinkan anak mengerjakan tugas sekolah yaitu saya tegas bu, 
saat belajar TV wajib mati, jadi kalau kakanya nonton TV saya marahi harus dimatikan dulu, 
kemudian gangguan lain misalnya hp maupun game. jadi anak bisa fokus belajar. selain itu 
juga menyiapkan tempat dan peralatan belajar adalah) menghindarkan anak dari benda-benda 
yang mengganggu, memberikan contoh di depan anak, memberikan pujian terhadap tugas yang 
telah dikerjakan. 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peranan orang tua dalam membentuk 

kedisiplinan anak mengerjakan tugas di PAUD RA Muslimat Kertijayan Kecamatan Buaran 
Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 2021/2022 adalah 1) menjalin komunikasi yang baik 
dengan guru, 2) mengatur dan membuat jadwal belajar anak di rumah, 3) menyiapkan tempat 
dan peralatan belajar, 4) menghindarkan anak dari benda-benda yang mengganggu, 5) 
memberikan contoh di depan anak, 6) memberikan pujian terhadap tugas yang telah 
dikerjakan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan Ristianti & Kisworo (2021) pada penelitiannya 
tentang pengaruh pola asuh orang tua untuk meningkatkan disiplin anak.  Dalam satu 
keluarga pengasuhan yang dilakukan kepada anak berbeda-beda antara keluarga yang satu 
dengan keluarga yang lainnya. Pola asuh merupakan cara bagaimana orang tua memberikan 
bimbingan atau layanan kepada anaknya, keaktifan orang tua dalam berinteraksi dengan anak 
juga merupakan salah satu pola asuh yang dilakukan orang tua.  Pola asuh menurut Kohn 
dalam (Nafiah, S., & Muafiah, 2020) mengartikan pola asuh itu orang tua memberikan aturan-
aturan, hukuman, apresiasi, kasih sayang kepada anaknya. (Vitrianingsih, et al., 2018) 
menyatakan bahwa pola asuh dan penerapan niali-nilai moral dalam keluarga merupakan 
bentuk disiplin.   

Sikap disiplin mengajarkan perilaku baik dan buruk sehingga dapat diterima oleh 
kelompok di lingkungannya.  Pola asuh orang tua akan memberi pengaruh terhadap anak 
dalam berperilaku, perilaku tersebut antara lain kemampuan bersosial, mengendalikan emosi 
dan kecerdasa anak. Ida dalam penelitiannya peran orang tua untuk menanamkan 
kedisiplinan disebutkan ada kendala yang dihadapi  kendala yang berasal dari dalam 
(keluarga) kendala dari luar (lingkungan luar) (Waluyati, 2019).   

Peran orang tua dalam memberikan pendidikan mempunyai hubungan yang erat 
dalam berkembang anak dalam kedisiplinan, dikatakan dalam penelitiannya (Yusiyaka & 
Nuryadi, 2018) nilai penting tentang  pengaruh pola asuh  orang tua dalam meningkatkan 
karakter disiplin anak. Bentuk peran orang tua dalam membina, mendidik dan memberikan 
pengasuhan kepada anak akan mempengaruhi bagaimana anak nantinya akan tumbuh dan 
berkembang. Peran orang tua yang cenderung permisisve,  dengan pola asuh orang tua yang 
memberikan kebebasan dapat mengakibatkank tidak patuh, menuntut, memberontak, 
impulsif atau bertinadak sesuai dengan keinginannya tanpa terencana, memiliki 
ketergantungan kepada orang lain, serta menimbulkan perilaku anti sosial (Karmakar, 2015). 
Dalam penelitiannya Mukarromah, et al. (2020) memaparkan bahwa anak belajar dari kejadian 
atau peristiwa tentang bagaimana bentuk hal benar dan yang salah dimulai dengan hal-hal 
yang sederhana di dalam kehidupan sehari-hari. Anak akan belajar dengan sempurna di 
lingkungan keluarga dengan melibatkan peran dan partisipasi orang tua (Mayr & Siddika, 
2018). 

Ketika anak melakukan suatu kesalahan, alangkah baiknya anak diberikan penjelasan 
terlebih dahulu dengan baik mengapa perbuatan yang dilakukan itu salah, teguran dan 
hukuman serta pemahaman tentang perilakunya yang tidak baik akan berdampak tidak baik 
pula bagi masa depan pada diri anak. Dan  sebaliknya, hendaknya Dengan hal-hal tersebut 
barang tentu akan memberikan dampak yang baik bagi perkembangan karakter disiplin anak 
dalam menerapkan nilai-nilai baik di dalam kehidupannya (Raudhoh, 2017).   
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Cara pengasuhan yang mendukung untuk perkembangan anak dimana kemandirian 
dan disiplin anak bisa terbentuk dengan orang tua tetap memberikan bimbingan dan 
pengarahan.penerapan pola asuh yang demokratis dapat membentuk karakter anak lebih baik 
dengan tidak merusak kemandirian dan kepribadian pada anak  (Karmakar, 2015). Cara 
belajarnya anak melalui mencontoh dari hal yang dilihat, akan disiplin bila terbiasa melihat 
orang tuanya menerapkan dalam keluarganya (Tarigan, 2018). Pola asuh orang tua menjadi 
faktor penting dalam menanamkan nilai nilai kedisiplinan dalam keseharian anak di rumah  
(Adawiah, 2017; Badria, et al., 2018; Maliki, 2017).  

Setiap peranan orang tua dalam  pengasuhan dalam pembentukan kepribadian, 
perkembangan social emosional anak memiliki cara yang berbeda (Hapsari, et al., 2014). 
Orang tua merupakan tempat pendidikan pertama yang bisa membentuk berbagai sikap 
seperti tanggung jawab, disiplin, jujur, dan semangat (Sutisna, 2016). Sebagian orang tua 
bahwa menuntut anak merupakan salah satu cara g baik supaya anak menjadi patuh (Suteja, 
et al., 2017 ; Nurhayati, 2013). Oleh karena itu pola asuh yang diterapkan antara orang tua satu 
dengan yang lain tidak bisa disamakan. Pada pola asuh yang demokratis cenderung lebih baik 
dari pada pola asuh yang pemisif. 

Peranan orang tua merupakan tindakan yang dilakukan oleh ayah dan ibu untuk 
membantu anak-anaknya dalam mencapai suatu tujuan menuju kearah kedewasaan (Ang & 
Wong, 2015). Orang tua memiliki peran yang sangat besar, pembentukan kepribadian anak 
terpengaruh oleh orang tuanya karena mereka merupakan panutan dan cermin bagi anak 
serta orang yang pertama kali dikenal, dilihat sebelum mengenal lingkungan luar (Utari & 
Sunarti, 2021). Gambaran upaya pembinaan orang tua dari hambatan belajar disajikan pada 
gambar 3. (Fadlillah & Pangastuti, 2022) menjelaskan bahwa peran orang tua memiliki 
pengaruh besar terhadap keberhasilan perkembangan anak di berbagai aspek. 

Tantangan yang ditemui orang tua dalam membentuk kedisiplinan anak mengerjakan 
tugas di PAUD RA Muslimat Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan Tahun 
Pelajaran 2021/2022 diantaranya adalah 1) kurangnya waktu orang tua untuk keluarga, 2) 
komunikasi dan interaksi orang tua didalam keluarga, 3) Kesulitan menumbuhkan minat 
belajar anak, 4) Kurangnya kesabaran dalam mendampingi anak, 5) Pengaruh lingkungan, 6) 
Pengaruh Handphone hal ini berdasarkan wawancara informan bahwa :  

 
Anak saya rewel jika tidak diijinkan bermain handphone, sekarang ini sangat susah bagi orang 
tua untuk menjauhkan anak-anaknya dari handphone karena anak lebih sudah bermain 
handphone dari pada disuruh belajar apalagi mengerjakan tugas. 
 
Apa yang disampaikan informan diatas dibenarkan dalam wawancara bersama orang 

tua yang lain menjelaskan bahwa:  
 

iya memang banyak kendala juga dalam mengendalikan anak belajar,seperti kesibukan saya 
sendiri dengan pekerjaan rumah, Kurangnya waktu berkumpul dengan keluarga, sulinya kai 
dalam memberi motivas anak untuk belajar, Kurangnya kesabaran dalam memberikanperhatian 
dan pendampingan kepada anak, pengaruh lingkungan teman sebaya, pengaruh handphone, 
karena kakaknya punya handphone sering pinjam kalau gak dia menangis. 

 
Saat ini disadari bahwa pola asuh, tingkah laku, sikap dan kebiasaan orang tua dan 

lingkungan anak mempengaruhi tingkah laku anak. Bebrapa cara yang bisa dilakukan orang 
tua supaya dapat berdisiplin (1) adanya aturan yang ditetapkan untuk disepakati, (2) 
memberikan alasan kepada anak ketika melakukan suatu hal yang orang tua tidak bisa 
menerima perilaku anak, (3) memberikan batasan dalam pilihan, (4) menjadi figure bagi anak 
(Lelono, 2021). 
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Gambar 3. Upaya pembinaan orang tau dari hambatan belajar 
 

Anak pada usia dini belajar kedisiplinan dengan cara menirukan dan mencontoh apa 
yang dilihat (Yahyu Herliany Yusuf et al., 2022), pengetahuan haruslah dimiliki oleh  orang  
tua agar  dapat berperan  dalam  menanamkan  pola  asuh, selain memiliki pengetahuan 
sebagai orang tua juga harus mengenali karakteristik anaknya secara utuh. Pada saat ini 
kebanyakan peran orang tua kepada anak dalam mendampingi anak belajar dilakukan oleh 
guru (Kurniati, et al., 2020),  menyatakan bahwa keterlibatan pendampingan orang tua 
terhadap pembelajaran anak lebih banyak dilakukan dengan guru. Keterbatasan waktu yang 
dimiliki oleh orang tua seharusnya tidak menjadi penghalang untuk mendampingi anak 
belajar di rumah, dengan adanya keseimbangan dari semua pihak, maka tidak mustahil 
bahwa momen belajar dari rumah dan berusaha mendisiplinkan anak ini akan berjalan 
dengan sukses walaupun terkendala oleh keterbatasan waktu (Wulandari et al., 2017).  

Ketidak sabaran orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah, sehingga 
muncul kekesalan dan melampiaskannya pada anak. seharusnya orang tua harus menjadi 
figur dalam memberi kesabaran, menunjukkan bahwa ternyata orang tua juga sudah merasa 
jenuh dengan pembelajaran yang dilakukan di rumah serta WFH yang di terapkan hal itu 
memicu ketidaksabaran orang tua dalam menemani anak belajar dan bermain (Tabiin, 2020). 
Masih banyaknya orang tua yang tidak sabar dalam mendidik anak sedangkan mendidik, 
membimbing dan mengarahkan adalah kewajiban orang tua  (Slentz & Krogh, 2021). Sebagai 
orang tua harus mengetahui dan memahami kesejahteraan psikologis anak, dalam arti anak 
tidak menjadi cemas atau stres dalam situasi baru (Tabiin, 2020). Dalam hal ini orang tua harus 
mampu melakukan penanganan permasalahan pada anak dengan tepat saat anak mengalami 
kejenuhan dalam belajar di rumah. 

Kurangnya waktu orang tua bersama anak menjadi salah satu kendala yang dihadapi 
orang tua dalam memberikan nasihat dan pembinaan terkait dengan kedisiplinan anak hal ini 
juga menjadi kendala yang dari beberapa penelitian terdahulu seperti (Parinduru, et al., 2017). 
Kendala orang tua dalam pembinaan kedisiplinan dan pembinaan belajar lainnya adalah 
kesibukan orang tua sehingga tidak cukup waktu untuk bersama anak (Sonita, 2013; Rostiana, 
et al., 2015; Kanzunnudin, et al., 2021). Waktu menjadi salah satu kendala yang dihadapi orang 
tua dalam menerapkan penerapan pola asuh. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama beberapa narasumber orang tua anak di PAUD 
RA Muslimat Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten  Pekalongan dapat diambil 
kesimpulan  bahwa cara mengatasi hambatan orang tua dalam membentuk kedisiplinan anak 
mengerjakan tugas adalah 1) membuat jadwal belajar di rumah, 2) memberikan penghargaan 
saat anak belajar di rumah, 3) mendampingi anak dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru untuk diselesaikan di rumah. Hal ini dibenarkan dalam wawancara bersama 
informan bahwa: 
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Saya selalu mencoba berusaha semaksimal mungkin untuk mengatur waktu belajar anak di 
rumah, ya meskipun terkadang untuk weekend atau akhir pekan anak saya tidak harus belajar, 
bosan juga jika setiap hari anak harus disuruh selalu belajar, sekali-kali bolehlah dikasih waktu 
untuk bermain, yang penting saya sudah mengatur waktu belajar anak saya di rumah dengan 
baik. 
 
Dengan mengatur waktu anak dalam belajar akan membantu proses pengerjaan 

menjadi lebih efektif dan efisien. Efektifitas bisa dilihat dari bagaimana tercapainya tujuan 
untuk memanfaatkan waktu sebagaimana yang telah dijadwalkan sebelumnya. Hal ini 
berbeda lagi hasil wawancara dengan orang tua anak yang lain bahwa: 

 
Untuk meningkatkan kedisiplinan anak saya dalam mengerjakan tugas adalah melalui 
memberikan penghargaan dan perhatian yang lebih baik ketika anak belajar di rumah, dengan 
demikian anak saya menjadi semangat dan termotivasi untuk belajar dan mengerjakan 
tugasnya. Penghargaan dan perhatian yang saya berikan adalah berupa pujian kata-kata yang 
baik, terkadang saya juga memberikan hadiah berupa jajanan atau makanan yang disukai 
setelah selesai mengerjakan tugas. 
 
Lebih jelasnya cara mengatasi kendala yang dihadapi orang tua dalam membentuk 

kedisiplinan anak mengerjakan tugas disajikan dengan bagan pada gambar 1. 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Cara mengatasi kendala yang dihadapi orang tua dalam  membentuk kedisiplinan anak 
mengerjakan tugas 

 

Ada beberapa penelitian yang membuktikan keberhasilan dan kekurangan dari 
penerapan pola asuh untuk anak. Semua orang tua memiliki keinginan agar anaknya menjadi 
anak yang memiliki kepatuhan dan disiplinan. Kedisiplin merupakan suatu bentuk karakter 
yang diharapkan dapat dimiliki anak (Mukarromah, et al., 2020).  Cara mengatasi kendala 
dalam kedisiplinan anak sebagaimana hasil penelitian ini adalah dengan mendampingi anak 
belajar di rumah, usaha orang tua untuk meningkatkan disiplin anak ketika belajar adalah 
dengan mendampingi saat pelaksanaan pembelajaran di rumah misalnya dalam mengerjakan 
tugas (Elia, 2000; Sadiyah, et al., 2017; Ardianti, et al., 2021; Nuroniyah, 2018). 

Orang tua bisa memberikan suatu bentuk hukuman yang mendidik supaya anak dapat  
mengerti dan dan memahami tentang perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan akan tetapi 
dengan tetap memberikan pengertian, hukuman yang mendidik untuk membentuk 
kepribadian anak (Silinskas & Kikas, 2019).  Hukuman merupakan salah satu penerapan nilai-
nilai kedisiplinan (Landry & Church, 2016). Diharapkan dengan memberikan hukuman dapat 
memahami dan mengerti perilaku-perilaku yang salah sehingga dikemudian hari termotivasi 
untuk tidak mengulang perbuatan yang salah. Hukuman yang diberikan kepada anak dapat 

Cara mengatasi kendala 
yang dihadapi orang tua 
dalam membentuk 
kedisiplinan anak 
mengerjakan tugas  

Memberikan penghargaan 
dan perhatian yang baik 
saat anak belajar di rumah 

Mendampingi anak dalam 
mengerjakan pekerjaan 
rumah  

Mengatur waktu belajar 
anak di rumah 
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bernilai mendidik dan pembelajaran untuk membantu anak mandiri dan dewasa (Purwanto, 
2016). 

Pemberian pola asuh yang diterima anak akan membawa pengaruh kepada anak 
bagaimana anak nantinya bersikap baik pola asuh yang otoriter ataupun demokratsi. Orang 
tua memiliki tanggungjawab terpenuhinya kebutuhan anak baik kebutuhan akan intelektual 
melalui pendidikan (Steinberg, et al., 2016). Pendidikan kedisiplinan yang diajarkan pada 
penelitian ini merupakan bagian dari pendidikan karakter dan ini serlaras dengan Sahlan 
(2012) rancangan pendidikan karakter adalah suatu susunan yang teratur dalam penanaman 
nilai kepribadian di semua anggota sekolah yang meliputi pengetahuan kesadaran untuk 
melakukan nilai perilaku. Pada pendidikan karakter menanamkan sikap yang baik dan 
relegius serta rasa cinta pada tanah air (Khaironi, 2017). Pendidikan  karakter  tidak  hanya  
pembiasaan  anak  untuk  bertingkah  laku  yang  baik,  tetapi  dengan  membentuk  pikiran, 
sikap, dan perbuatan yang baik (Devianti et al., 2020). 

Hubungan positif yang sangat signifikan antara pola asuh demokratis dengan 
kemandirian remaja.dengan semakin baiknya pola asuh yang demokratis dipandang akan 
semakin baik kemandiriannya (Widiana & Heni., 2016). Keluarga sebagai lingkungan pertama 
dalam menerima nilai dan norma dalam membentuk kepribadian anak memiliki peranan 
yang sangat penting (Adnan, 2018). Dasar sumber dari pendidikan adalah lingkungan 
keluarga, maka peran orangua sangat dibutuhkan. 

Agresi pada anak terkadi karena pengaruh pola asuh yang diberikan orang tua 
(Indryawati, 2006). Selain faktor pola asuh yang mempengaruhi televise,  handphone,  video 
game dan teman main juga memberikan andil pengaruh dalam agresi anak. diketahui 
pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemampuan sosialisasi dan perkembangan emosional 
anak pra sekolah (Sulandri & Priyastiwi, 2014). Hubungan antara pola asuh orang tua dengan 
agresi anak, orang tua ketika menerapkan pola asuh kepada anaknya menggunakan beragam 
cara yang disesuaikan dengan kebutuhan sehingga perilaku anak dapat terkontol. (Wasinah, 
2015)  orang tua menjadi sangat penting peranannya dalam pembentukan karakter anak. 
orang tua merupakan pendidikan awal bagi anak karena setelah anak dilahirkan orang tua 
merupakan dunia pertamanya yang dikenal adalah orang tua. 

 

Simpulan  
Peranan keluarga terutama orang tua dalam membentuk kedisiplinan anak 

mengerjakan tugas antara lain: interaksi dan komunikasi denga guru, mengatur dan 
menyusun materi belajar anak di rumah, menyiapkan tempat dan peralatan belajar, 
menghindarkan anak dari benda-benda yang mengganggu, memberikan contoh di depan 
anak, memberikan pujian terhadap tugas yang telah dikerjakan. Permasalahan yang dihadapi 
orang tua antara lain: kendala intern, yakni: kegiatan orang tua yang lebih sering diluar atau 
mengutamakan pekerjaan sehingga kurang maksimalnya komunikasi dan interaksi orang tua, 
kendala ekstern, yakni: pengaruh lingkungan dan pengaruh handphone. Cara mengatasi 
permasahan tersebut antara lain: membuat aturan-aturan dalam melakukan belajar anak di 
rumah, memberikan penghargaan dan waktu untuk bersama anak saat anak belajar di rumah, 
memberikan pendampingan kepada anak ketika ada pekerjaan sekolah yang diberikan oleh 
guru yang harus dikerjakan di rumah. 
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Ucapan terimakasih disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dan 

memotivasi hingga peneletian ini bisa terselesaikan. Semoga hasil penelitian ini memberikan 
kontribusi sumbangsih dalam ilmu pendidikan anak usia dini. 
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